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ABSTRAK

Perkembangan dalam aspck kchidupan manusia akan berdampak  terhadap
perkembangan nifal-nilal kesustlaan sepanjang masa. Hal demikian tidak dapat dihindan
akan lerjadi. Akibatnva muncul berbazal pelangzaran-pelanggaran khosusnya dalam
nomma-norme susila don pelanggaran-pelangzaran terhadap ketentuan dan peraturan vang
berlakn, khususnva dalam nommoe-norma sustla dan pelangoaran i merupakan suatu
bentuk dan kejahaten. Salah sate hentek dam pelanggaran stew tndak pidana yang ada
dan timbul dalam lingkungan masyarakat adalab Tindak Pidana Perkospan, Tindak
Paidana sccara umum ialzh sustu perbuostan vang pelekunyva dapal dikenai hukuman st
sanksi pidana. Didalam Tindak Pidana Perkosasn terdapat beberapa unsur vaitu: | Unser
Subjektif yang terdin dan; a.Adanya maksud yang disengaja yaita untuk mensetubuhi
korban b Adanya rencana atau direncanskan atuu selang wakte pada sast melakuksn
perkosaan tersebut.c.Adanya niat dan si pelakud Adanya perasasn takut yang timhbul
pada diri si pelaku apabila perbuatannys diketahui aleh prang lain.2 Unsur Ohjekif yaita
perbuatannyva sendin tak laim ialeh Tindek Piduna Perkosaan tersebut. Didelam tegadinys
suatu Tindak Pidana Perkosaan tidek dikerenckan murmi oleh s1 pelako saje, namoen jika
ditelaah kembali maka dapat ditemu adanya peranan s korhan didalamnya. Karena
dengan sendinnya korban memiliki peranan lungsional baik dalam keadsan sadar atou
tidak =adar, baik dalam keadsan langsune moacpun tidak lengsung. Mengenal peransn
karban para tokoh masvarakal vang memhbenkan pandonganoya. Salabh satunya adalah
feetua Pengumus Lembapa Bantuan FHlukum APIK Kola Padeng. Padang Belioo
memberikan pandangan babwa peranan korban ada jika didatam kasus Tindak Pidana
Perkosean tersebut korban secara tidak langsung memancing, memberikan kesempatan
stau peluang hagi si pelabu unmk melakubkan peckosaan terhadop die korban, conwhnya
bila pada  sast  sehelum  kejadian korban  mengenakan  pakaian  twerbuka  atau
memperlihatkan salah satu angoeta whohnya kepada s pelake vang secarn wdak
langsung menimbulkan hasral hirahi pelake naik don pelako pun bernial untuk
mclakukan perkoszan untuk melampiaskan hasmalnya tadiTeqadinva Tindak Pidana
Perkosaan pun tidak terlepas don lakior-lakior penyebab lenadinva Tindok Pidena
Perkosaan  wvakmi: 1 Faktor Personality atae  kepobalian seseorang, 2. Faktor
ekonomii. Faktor Lingkungand. Fakior Gangguan Emosi. Dan [aktor-Fktor digtaslah,
rraka disim ditunont agar dapat melakukan upava-upaya penanggulangannve. Lpava im
antara lain:l.Upaya Preventif sepertt pengawasan wvang intenstt {patroli).2.Upaya
Represif seperti mengadakan pembinsan terhadap permuda seperti kegiotan remaja mesjid
ian karang tamuna bekenasama denpan POLTABES Kota Padang,
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PEXDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peradaban manusia dan tahun ke tahun terus mengalami perkembangan,
hal demikian dikuti dengan adanya kemajuan teknologr, industrialisasi dan
urbamisast yang kemudian menimbulkan banyak masalah-masalah sosial. Sebaga
dampak dar keadaon tersebul juga berpengarvh kepads pola penlaku individu
dar masyarakat dalam berinterakst dengan mdividu lainnyva, Banvek pnbadi vang
mengalami gangsuan jiwa vang kemudian muncel konflik bodava vang ditanda
dengan keresahan sosial, ketidaksinambungan, disharmont, ketegangzan, ketakutan
dap perilaku-perilaku lam yang akhirmya melangear norma-norma formal.

Akibatova sebabagian orang-orang mengembangkan pola perilaku vang
telah menyimpang dan norma-norma umum tersebut, dengan berbuat sewenang-
wenang din mengedepankan Kepentingan pribadl yang kemudizn merugikan
arpnyg lam.

Perkembangan dalam aspek keluduopan manwsia akan berdampak terhadap
perkembangan nila-mlal kesusilaan sepamjang masa. Hal demikian tidak dapat
dibindart dan tidak dapat dipungkint akan terjadi. Akibatnya muncul berbagai
pelangearan-pelanggaran terhadap  Kelentuan  dan peraturan yang  berlaku
Khususnya dalam norma-nomma sesla dan pelangpesran im merupakan suatu

bentuk darn Tindak Pidana,
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salab satu pelangoaran alauw Tindak Pidana vang ada dan timbual dalam
lingkungan masyarakat adalab Tindak Pidana Perkosaan. Perkosaan it sendin
menurul pasal 285 KUMP (Kiab Undang-undang Hokum Pidana) adalah:

“Barang s1apa vang dengan kekerasan atau dengan ancaman kekerasaan

memaksa seorang  wanita  bersetubub dengan dia iluar  pernikahan

diancam dengan karena melakukan perkosaan, dengan pidana penjara
selama-lamanva dua belas tahun.'

Tindak Pidana Perkosazn ind meakin marak berkembang seiring zaman.
Dalam Wilayah Hukum Pengadilan Negert Klas Ta Padang banvak lerjadi kasus
Tindak Pidana Perkoszan ilu sendin, Seperti kasus vang bernomaor laporan polisi
LPADSRAV Paltabes 2008, vang lerjadi pada scorang wanita vang bernama
Dewi berusia 27 Tahun, berstatus janda beranak sate yang telah diperkosa oleh
salah satu oknum SATPOL PP {Satuan Polisi Pamong Praja) Padang vang
bermama John berusia 35 tahun, Perkosasn itu terjadi dif kantor SATPOIL. PP
Padang. Kejadian 1itu bermula ketika SATPOL PP melakukan razia di malam hare
tepat nya harl sabtu tanggal 8 Apnl 2008.Pada sast SATPOL PP rerschut
melakukan razia PERAT (Penvakit Masyarakat) di hotel Parmin di jalan Mangun
Sarkoro, ketika itu korban vang bernama dewd tertangkap,

Dan setthanya Lorban i Kantor SATPOL PP Padang, korban diperiksa.
Seusm pemenksaan korban mengantuk dan salab satu perugas menvuruh nva
uniuk berbaring diatas meja. Korban mengaku pada saat itu herpakaian sedikit
terbuka pada ares]l dada, Karena mengantuk. korban tidak memperdulikan Tagi

situas) di kantor terscbut dan langsung tertidur. Dan pada saat tectidurlah, salah

R Socailo siah Diadosir-ondang Mefen Prdaie, Surabaya, Ussha Wasionel, 1981,
s poog e cony Kasas Tindal Ploara Periosaair of Kova Podvng, dinkses pads 1angzal
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PENLTUP

kesimpulan

Diari uralan-uraian yang telah penulis kemukskan pada Bab-hab yang

terdzhulu maka dapat ditark beberapa kesimpulan:

Bahwa = korban tidak hanva saja merupakan scbab dan dasar proses
tejadinya tindak pidana. tetapt memamkan persnan penting dalam usaha
mencin kebenaran matertl yang dikehendaki hukwm pidiana materil. Dalam
suatu Tindak Pulana Perkosaan korhan mempunyar peranan vang cukup besar,
boarena dengan sendirinya korban dapat memiliki peranan vang fungsional
dalem terjadinya suatu Tindak Pidana Perkosaan, Baik dalam keadaan sadar
maupun tidak sadar, baik dalam keadasn langsung maupun tidak langsung.
Dan mengenai pandangan masvarakat lerthadap Peranan Korhan  dalam
terjadinva Tindak Pidana Perkosazn terdapat perbedazn pandangan, seperi
beberapa parasumber vang penulis wawancarai dan penulis mintai pendapat
dan pandangan mercka vaitu:
2, Balam terjmlinys Tindak Pidana Perkosasn peranan korban tidak selalu
ada,
b Periman korban dalam terjadinya Tindak Pidepa Perkosaan dapat dilibat
dan tnekah laku s1 korban sendirt.

Dalam terjadinya Tindak Pidzeoa Perkossan ilu, kesempatan dan keadaan

]

Juga memegang peranan di dalam teradinya Tindak Pidana 1eeschut,
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